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Abstract: This research explores the dynamics of conflict that occur between workers and factory entrepreneurs 

in Kedungrejo Village, Muncar District, using the perspective of Karl Marx's conflict icon theory. Fish factories 

are one of the main economic sectors in this area, and conflicts between fish factory workers and entrepreneurs 

have a significant impact on the social and economic life of local communities. Karl Marx's conflict theory is used 

as an analytical framework to understand the root of the problem, the resources being contested, and the role of 

social class in this conflict. This research includes participatory observation methods, interviews, and document 

analysis to explore the perspectives of fish factory workers and entrepreneurs. The research results show that the 

conflict in Kedungrejo Village is related to economic inequality and control of production resources. Workers 

experience exploitation, low wages and unsafe working conditions, while fish factory entrepreneurs try to 

maximize their profits. This conflict reflects the conflict between the working class who seek to protect their 

economic rights and entrepreneurs who prioritize their profits. In the perspective of Karl Marx's conflict theory, 

this conflict is the result of a structural conflict between the working class (proletariat) and the owners of capital 

(capitalists). These conflicts reflect fundamental inequalities in the distribution of wealth and power. This 

research proposes the need for more inclusive and fair solutions in overcoming this conflict, such as collective 

bargaining, stricter labor regulations, and building awareness of the working class to increase their bargaining 

power in negotiations with fish factory entrepreneurs. Thus, this research provides insight into the dynamics of 

conflict between workers and fish factory entrepreneurs in the context of the Kedungrejo Village community, as 

well as its implications from the perspective of Karl Marx's conflict theory. 
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Abstrak: Penelitian iini imengeksplorasi idinamika ikonflik iyang iterjadi iantara iburuh idan pengusaha ipabrik 

ikan idi iDesa iKedungrejo, iKecamatan iMuncar, idengan imenggunakan prespektif iteori ikonflik iKarl iMarx. 

Pabrik iikan imerupakan isalah isatu isektor iekonomi utama idi idaerah iini, idan ikonflik iantara iburuh idan 

pengusaha ipabrik iikan imemiliki dampak iyang isignifikan ipada ikehidupan isosial idan iekonomi imasyarakat 

setempat. iTeori konflik iKarl iMarx idigunakan isebagai ikerangka ianalisis iuntuk imemahami iakar 

permasalahan, isumber idaya iyang idiperebutkan, iserta iperan ikelas isosial idalam ikonflik iini. Penelitian iini 

mencakup imetode iobservasi ipartisipatif, iwawancara, idan ianalisis idokumen untuk imenggali iperspektif 

buruh idan ipengusaha ipabrik iikan. iHasil ipenelitian menunjukkan bahwa ikonflik idi iDesa iKedungrejo 

berkaitan idengan iketidaksetaraan iekonomi idan penguasaan isumber idaya iproduksi. iPara iburuh imengalami 

eksploitasi, iupah iyang irendah, serta ikondisi ikerja iyang itidak iaman, isementara ipengusaha ipabrik iikan 

berusaha memaksimalkan ikeuntungan imereka. iKonflik iini imencerminkan ipertentangan iantara ikelas buruh 

yang iberusaha imelindungi ihak-hak iekonomi imereka idan ipengusaha iyang mengedepankan ikeuntungan 

mereka.Dalam iperspektif iteori ikonflik iKarl iMarx, ikonflik iini merupakan iakibat idari ipertentangan 

struktural iantara ikelas ipekerja i(proletariat) idan pemilik imodal i(kapitalis). iKonflik iini imencerminkan 

ketidaksetaraan iyang imendasar idalam distribusi ikekayaan idan ikekuasaan. iPenelitian iini imengusulkan 

perlunya isolusi iyang ilebih inklusif idan iadil idalam imengatasi ikonflik iini, iseperti iperundingan ikolektif, 

regulasi ketenagakerjaan iyang ilebih iketat, idan ipembangunan ikesadaran ikelas iburuh iuntuk meningkatkan 
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kekuatan itawar imereka idalam inegosiasi idengan ipengusaha ipabrik iikan. Dengan idemikian, ipenelitian iini 

memberikan iwawasan itentang idinamika ikonflik iantara buruh idan ipengusaha ipabrik iikan idalam ikonteks 

masyarakat iDesa iKedungrejo, iserta implikasinya idalam iperspektif iteori ikonflik iKarl iMarx. 

Kata kunci: konflik, tenaga kerja, teori ikonflik 

A. Pendahuluan i 

Konflik iantara iburuh idan ipengusaha ipabrik iikan idi iDesa iKedungrejo, Kecamatan 

Muncar, imerupakan iisu isosial iekonomi iyang ikompleks idan ipenting. iDesa iKedungrejo 

terletak idi ipesisir iJawa iTimur, iIndonesia, iyang imerupakan isalah isatu idaerah iyang 

sangat ibergantung ipada iindustri iperikanan. iPabrik iikan idi idaerah iini itelah imenjadi ipilar 

utama idalam iperekonomian ilokal, imenyediakan ipekerjaan ibagi isebagian ibesar ipenduduk 

desa.Namun, idi ibalik ikontribusi iekonomi iyang isignifikan, ikonflik iantara iburuh idan 

pengusaha ipabrik iikan imenjadi iisu iyang itidak iterhindarkan. iKonflik iini imemiliki iakar 

permasalahan iyang imelibatkan iketidaksetaraan idalam idistribusi ikeuntungan, ikondisi kerja 

yang itidak imemadai, iserta iketidaksetaraan idalam ipenguasaan isumber idaya iproduksi. 

Terutama, iburuh iseringkali imengalami iupah iyang irendah, ijam ikerja iyang ipanjang, idan 

kurangnya iperlindungan ihak-hak ipekerja. iKonflik isemacam iini imerugikan itidak ihanya 

buruh, itetapi ijuga idapat imengancam istabilitas isosial idi idesa(Marx i2019). 

Dalam ikonteks iini, iteori ikonflik iKarl iMarx imenjadi irelevan. iTeori iini menyoroti 

pertentangan istruktural iantara ikelas isosial iyang imemiliki iperbedaan kepentingan idan 

kekuasaan. iPemahaman iteori iini idapat imemberikan iwawasan yang idalam itentang 

dinamika ikonflik iantara iburuh i(proletariat) iyang iberusaha melindungi ihak-hak iekonomi 

mereka idan ipengusaha ipabrik iikan i(kapitalis) iyang cenderung imengedepankan 

keuntungan iekonomi imereka.Selain iitu, ikonflik iantara buruh idan ipengusaha ipabrik iikan 

di iDesa iKedungrejo imencerminkan itantangan sosial iyang ilebih iluas iyang idihadapi ioleh 

masyarakat idi idaerah iperkotaan idan pedesaan idi iseluruh idunia, iterutama idalam ikonteks 

globalisasi idan iperubahan ekonomi. iOleh ikarena iitu, ipenelitian itentang idinamika ikonflik 

ini idalam perspektif teori ikonflik iKarl iMarx isangat ipenting iuntuk imenggali iakar masalah 

dan imencari solusi iyang ilebih iinklusif idan iadil. iMelalui ipemahaman iyang ilebih dalam 

tentang konflik iini, imungkin iakan iditemukan ilangkah-langkah ikonkret yang dapat 

membantu memperbaiki ikondisi iburuh idan imencapai ikeseimbangan yang lebih ibaikiantara 

kepentingan iekonomi idan isosial idi iDesa iKedungrejo idan daerah serupa. Dengan adanya 

langkah-langkah yang konkrit harapannya keberadaan lembaga ekonomi pedesaan dapat 

berdampak pada peningkatan pendapatan baik sebagai buruh tani maupun usaha ekonomi 

produktif rumah tangga miskin. (Hermanto Rohman & Joko Mulyono, 2017) 
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B. Tinjauan iPustaka 

1. Definisi iTeori iKonflik iKarl iMax 

Teori ikonflik iatau iteori istruktur ikonflik i(Musleh iWahid, i2019) idiperkenalkan 

ipada itahun i1960. iTeori iini ipertama ikali imuncul idalam isosiologi iAmerika isebagai 

ikebangkitan idari iide-ide iyang isebelumnya idiungkapkan ioleh iKarl iMarx idan iMax 

iWeber i(Peter iSinger, i2021). iIde idasar iteori ikonflik iini ikarena iitu idiambil idari 

ipemikiran ikedua ipemikir iini. iMarx idan iWeber idengan itegas imenolak igagasan ibahwa 

imasyarakat icenderung imengarah ipada ikonsensus idasar iatau iharmoni idi imana istruktur 

imasyarakat isaat iini ibekerja iuntuk ikebaikan isemua. iBahkan, imenurut iMarx idan iWeber, 

ikonflik idan ikonflik ikepentingan imasing-masing iindividu idan isetiap ikelompok isaling 

ibertentangan idan imerupakan ipenentu iterpenting iorganisasi ikehidupan isosial. iKarl iMarx 

i(1818-1883) i(Peter iSinger, i2021) idianggap isebagai ipelopor ipenting iteori ikonflik. iDasar 

ipemikiran iMarx iadalah ieksploitasi imassal, iyang idiyakini isebagai ipendorong iutama 

ikekuatan isejarah i(Peter iSinger, i2021). iMarx imenganggap iperbedaan ikelas, iyang isalah 

isatunya idisebabkan ioleh iproyek iindustrialisasi, idan iini ihanya imengejar ikeuntungan 

iekonomi i(Musleh iWahid, i2019). i 

Perjuangan imasyarakat ikelas imerupakan ikonsep ifundamental iyang 

idikonseptualisasikan ioleh iKarl iMarx ipada isaat iitu. iPemicunya iadalah isituasi isosial isaat 

iitu, iyang idikelilingi ioleh iindustrialisasi ipada iabad ike-19: iindustrialisasi imenciptakan 

ikelas ipekerja idan iindustrialis, iyang ipada igilirannya imenyebabkan iketerasingan. 

iPerspektif ikonflik, iyang iberakar ipada ipemikiran iKarl iMarx, idiakui ioleh isosiolog 

isebagai ijalan ikeluar, ioleh ikarena iitu iterkait ierat idengan irevolusi i(Peter iSinger, i2021). 

iKonflik idi isini itidak idimaksudkan isebagai irevolusi iradikal, iapalagi ipertumpahan idarah. 

iBagaimanapun, iMarx iadalah iseorang ihumanis. iPada ihakikatnya iteori ikonflik imelihat 

iadanya iperbedaan ipendapat idan ikonflik idalam isistem isosial. iMaka imasyarakat itidak 

iakan iselalu ibaik-baik isaja. iTeori iini ijuga imembahas iotoritas iyang iberbeda iyang 

imengarah ipada isuperioritas idan isubordinasi. iPerbedaan ikepentingan ikedua ihal iini 

ikemudian imenimbulkan ikonflik. iNamun, iteori ikonflik iitu isendiri ijuga imenunjukkan 

ibahwa ikonflik idalam iproses isosial iini idiperlukan iuntuk imenghasilkan iperubahan isosial 

ibaik ike iarah inegatif imaupun ipositif. iTeori ikonflik iKarl iMarx itelah ilama idiabaikan 

ioleh ipara isosiolog. iNamun, iteori iini itidak imuncul ikembali isampai itahun i1960 i(Peter 

iSinger, i2021). iBeberapa isosiolog itelah imenghidupkan ikembali iteori ikonflik, iseperti iC. 

iWright iMills i(1956-1959], iLewis iCoser: i[1956] idan ilain-lain i[Aron, i1957; iDahrendorf, 

i1959, i1964; iChambliss, i1973; iCollins, i1975]. iBerbeda idengan ifungsionalis, iyang 

imelihat ikeadaan inormal imasyarakat isebagai ikeseimbangan istatis, iteori ikonflik 
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icenderung imelihat imasyarakat idalam ikonflik ikonstan idalam ikelompok idan ikelas. iPara 

iahli iteori ikonflik ibahkan imengklaim ibahwa ikaum ifungsionalis itidak imenanyakan 

ikepada idiri imereka isendiri ipertanyaan iyang i"berguna isecara ifungsional" itentang isiapa 

iyang idituju. 

Keseimbangan iharmonis iyang idimaksud ioleh ifungsionalis ihanya idipandang 

ibermanfaat ibagi isebagian iorang isedangkan imerugikan ibagi isebagian ilainnya. iPara iahli 

iteori ikonflik iberpendapat ibahwa ikeseimbangan isosial, iseperti iyang idimaksudkan ioleh 

ipara ifungsionalis iini, ihanyalah ifantasi ikarena imereka itidak imampu imenjelaskan 

ibagaimana ikelompok idominan imengeksploitasi idan imembungkam ikelompok ilain. 

iDalam iteori iMarx i(Peter iSinger, i2021), ikeberadaan ihubungan ipribadi idalam iproduksi 

idan ikelas isosial idipandang isebagai ielemen ikunci iyang iada idi ibanyak imasyarakat. 

iMarx ijuga iberpendapat ibahwa iperubahan isosial iyang itercipta isebagian ibesar 

idipengaruhi ioleh iadanya ikonflik iantara ikelas ipenguasa idan ikelas ibawahan. iKonflik 

iberasal idari ikata i"configure," iyang imengacu ipada itindakan isaling imemukul. iDari 

iperspektif isosiologis, ikonflik idapat ididefinisikan isebagai isebuah iproses isosial iyang 

iterjadi iketika idua iorang iatau ilebih, itermasuk ikelompok, iterlibat idalam iupaya isalah 

isatu ipihak iuntuk imengeliminasi iatau imelemahkan ipihak ilain, iseringkali imelalui 

itindakan ipenghancuran iatau ipembuatan imereka itidak iberdaya. iSoerjono iSoekanto 

i(2006) imendefinisikan ikonflik isosial isebagai isuatu iproses isosial idi imana iindividu iatau 

ikelompok iberusaha iuntuk imencapai itujuan imereka idengan icara imelawan ipihak ilawan, 

iseringkali idengan iancaman iatau itindakan ikekerasan. 

Menurut iPritt idan iRubbin iseperti iyang idikutip idalam iSyahril iRamadhan i(2008), 

ikonflik idapat idipahami isebagai ipersepsi imengenai iperbedaan ikepentingan i(perceived 

idivergence iof iinterest) iatau ikeyakinan ibahwa iaspirasi ipihak-pihak iyang iterlibat idalam 

ikonflik itidak idapat idicapai isecara ibersamaan. Berdasarkan iteori ikonflik, imasyarakat 

isecara ikonstan iberada idalam iproses   perubahan iyang idicirikan ioleh ikonflik iyang 

iberkelanjutan iantara ielemen-elemen yang iada idalam imasyarakat. iTeori ikonflik iini 

imemandang ibahwa isetiap elemen memberikan ikontribusi iterhadap idisintegrasi isosial. 

Selain iitu, iteori ikonflik ijuga iberpendapat ibahwa iketeraturan iyang iada dalam 

imasyarakat ihanyalah iterjadi ikarena itekanan iatau ipemaksaan idari golongan iyang 

iberkuasa. iKonflik idipandang isebagai ibagian iintegral idalam kehidupan imanusia. iKetika 

iindividu iatau ikelompok ibersaing iuntuk imenguasai suatu iwilayah, imereka itidak ihanya 

ibersaing iuntuk imemperoleh ilahan, itetapi juga sumber idaya ialam iseperti iair, iemas, 

imineral, ihutan, idan iberbagai isumber daya alam ilainnya. iKonflik idapat imuncul idalam 
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iberbagai ibentuk, idari pertentangan non-fisik ihingga ieskalasi imenjadi ibenturan ifisik, 

ikekerasan, idan tindakan iyang tidak iberwujud. 

Konflik iyang iterjadi idapat iterbagi imenjadi ikonflik ivertikal, iyaitu ikonflik antara 

ipemerintah, imasyarakat, idan isektor iswasta, iserta ikonflik iantara pemerintah ipusat, 

ipemerintah idaerah, idan imasyarakat idesa. iSelain iitu, iada juga konflik ihorizontal, iyaitu 

ikonflik iantaranggota imasyarakat. iTeori ikonflik menekankan ibahwa iunsur-unsur idalam 

imasyarakat icenderung idinamis idan sering imengalami iperubahan. iSetiap ielemen idalam 

imasyarakat imemiliki ipotensi untuk imenyebabkan idisintegrasi isosial. iTerakhir, iteori 

ikonflik imenyoroti perbedaan idalam idistribusi ikekuasaan idan iotoritas idi idalam 

imasyarakat sebagai faktor ipenting idalam iterjadinya ikonflik isosial iyang ibersifat 

isistematis i(Ritzer, 2002). 

Manusia indonesia yang bersedia bekerja dan menjalankan kepentingan bangsa dan 

negara untuk tujuan kesejahteraan masyarakat indonesia. Dalam hal ini konsep manusia yang 

membangun menjadi urgen untuk disikapi karena hal ini selaras dan menjadi prasyarat 

berjalannya indroktrinasi pelaksanaan repelita. (Dien Vidia Rosa, 2022) 

2. Faktor ipenyebab ikonflik 

Pandangan isosiologi imenyatakan ibahwa iperubahan iadalah iciri itetap idalam 

imasyarakat, idan isetiap iunsur idalam imasyarakat imemberikan ikontribusi iterhadap 

itimbulnya ikonflik. iKetidakseimbangan idalam ihubungan isosial, iekonomi, idan ikekuasaan 

iadalah isalah isatu ifaktor ipemicu ikonflik. iContohnya, iketidakmerataan idalam 

ikemakmuran idan iketidaksetaraan iakses iterhadap isumber idaya idapat imengakibatkan 

iberbagai imasalah idi idalam imasyarakat i(Fisher, iSimon, idkk. i2001). iFaktor-faktor 

ipenyebab ikonflik imenurut iSoejono iSoekanto i(2006), iantara ilain iyaitu i 

a. Adanya iperbedan iindividu iyang imeliputi iperbedaan ipendirian idan iperasaan, ikarena 

isetiap imanusia iunik, idan imempunyai iperbedaan ipendirian, iperasaan isatu isama ilain. 

iPerbedaan ipendirian idan iperasaan iini iakan imenjadi isatu ifaktor ipenyebab ikonflik 

isosial, isebab idalam imenjalani ihubungan iSosial iseorang iindividu itidak iselalu 

iberiringan idengan iindividu iatau ikelompok ilainnya. 

b. Varian ilatar ibelakang ibudaya imenciptakan iperbedaan idalam ipribadi-pribadi, dan 

iindividu isecara iberagam iterpengaruh ioleh ipemikiran idan ipendekatan kelompoknya, 

imenghasilkan ikeragaman iindividu iyang ibisa imemicu ikonflik. 

c. Perbedaan ikepentingan, ibaik ipada itingkat iindividu imaupun ikelompok, muncul idari 

iperasaan, ipandangan, idan ilatar ibelakang ibudaya iyang iberbeda. Ketika iindividu iatau 

ikelompok imemiliki ikepentingan iyang iberbeda isecara bersamaan, ihal iini idapat 
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imenyebabkan ikonflik, iyang idapat imencakup iaspek politik, iekonomi, isosial, idan 

ibudaya. 

d. Perubahan-perubahan inilai iyang icepat idan itiba-tiba idalam imasyarakat dapat menjadi 

ipemicu ikonflik isosial. iPerubahan iadalah ibagian idari kehidupan yang wajar, inamun 

ijika iperubahan itersebut iterjadi isecara cepat atau itiba-tiba, bisa memicu ikonflik isosial. 

iSebagai icontoh, idalam masyarakat ipedesaan iyang tiba-tiba imengalami iindustrialisasi, 

iterjadi perubahan inilai-nilai idari iyang semula ibersifat ipertanian imenjadi inilai-nilai 

industri, iseperti idari igotong royong imenjadi ikontrak ikerja idengan upah yang ispesifik 

isesuai ijenis pekerjaan. iPerubahan isemacam iini, terutama ijika terjadi idengan icepat, 

idapat mengguncang istruktur isosial masyarakat idan menciptakan iperlawanan terhadap 

iperubahan iyang dianggap imengganggu keseimbangan itatanan isosial yang iada. 

C. Metode ipenelitian i 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif iteknik ipengambilan idata 

iyang idilakukan ipeniliti iyaitu iobservasi ipartisipatif imeliputi ipeninjauan 

ilapangan,wawancara iterhadap imasyarakat idi isekitar ipabrik, iadapun ipertanyaan 

imengenai iwawancara iyaitu itentang isumber idaya imanusia imeliputi itingkat 

ipendidikan,gaji iyang ididapat ioleh iburuh isebagai isumber ipenghidupan,hak ihak 

ipegawai,pelanggaran ipabrik iyang itidak isesuai idengan iruu icipta ikerja.Dalam iwawancara 

itersebut ipenulis imenemukan ibeberapa ihal iyang imenjadi ipemicu iterjadinya ikonflik 

iantara ikaum iprletar idan iburjois. 

D. Hasil idan iPembahasan 

1. Latar ibelakang ikonflik 

Penelitian iini ifokus imembahas itentang idinamika ikonflik iyang iterjadi antara 

ikaum ipengusaha ipabrik idengan iburuh.Kecamatan iMuncar imeupakan daerah ibagian idari 

iKabupaten iBanyuwangi,Jawa iTimur imayoritas imata pencaharian imasyarakat iadalah 

inelayan idan iburuh ipabrik iyang ikhusus idalam pengelolaan iikan.Daerah iini ijuga imenjadi 

isalah isatu idaerah ipenghasil iikan terbesar idi iIndonesia.Konflik iini iterjadi ikaren 

ibeberapa iperusahaan iyang itidak menerapkan iperaturan iyang iseharusnya idi itaati iseperti 

iyang iinformasidi idapat dalam iwawancara iyaitu itidak iadanya ihak ihak ikaryawan iatau 

iburuh iyang idi penuhi iseperti itidak iadanya ijaminan isosial,jaminan iketanaga ikerjaan idan 

itidak adanya iasas ikemanusiaan/humanisme iyang itidak iada. 
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2. Faktor ifaktor ipenyebab ikonflik 

a. Hak ihak iburuh iyang itidak iterpenuhi 

Salah isatu ibidang iperkembangan ihukum iadalah iperkembangan ibahan hukum, 

iBagir iManan imenggunakan iistilah ipolitik ipembentukan ihukum, iatau istilah ilain 

iyang idigunakan ioleh iHikmahanto iJuwono, ipolitik ihukum perundang-undangan. 

iDalam ipolitik ipembentukan ihukum, isecara ikonseptual politik ihukum imemiliki idua 

idimensi i(Anggoro, i2019), iyaitu idimensi ipolitik hukum iyang imenjadi ialasan 

imendasar idibuatnya iperaturan iperundang-undangan. iDimensi ipolitik ihukum iini 

idisebut ikebijakan idasar. iDimensi ikedua dari ipolitik ihukum iadalah itujuan iatau 

ialasan idi ibalik iperumusan iperaturan. Dimensi ipolitik ihukum iinilah iyang idisebut 

idengan ikebijakan ipenegakan. Tentang ipolitik ihukum ikebebasan iberserikat idan ihak-

hak ipekerja/organisasi buruh idalam iproduk ihukum iketenagakerjaan iIndonesia, 

inegara imengakui idan menjamin iperlindungan ikebebasan iberserikat idan ihak-hak 

ipekerja/organisasi buruh isebagai ikebijakan idasar idalam ipembentukan iperaturan 

iperundang-undangan iketenagakerjaan, imelalui irumusan iketentuan ikonstitusi 

inasional, yaitu iPasal i28 iE i(3) iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia 

iTahun 1945, iyang imenyatakan i“Setiap iorang iberhak iatas ikebebasan iberserikat, 

berkumpul, idan iberekspresi” 

b. Ketidakadilan idalam iKelas isosial i i 

Bila imembahas iteori ikelas, imaka iakan ibanyak imenemui iistilah ikelas isosial. 

iKelas isosial isendiri isejatinya iadalah igolongan imasyarakat. iLenin, ipemimpin 

iRevolusi iRusia i1714, imengartikan ikelas isosial isebagai igolongna isosial idalam 

isebuah itatanan imasyarakat iyang iditentukan ioleh iposisi itertentu idalam iproses 

iproduksi.Namun idi isisi ilain, iKarl iMarx iberpendapat ibahwa ikelas isosial idan 

igolongan imasyarakat iadalah idua ihal iyang iberbeda. iKelas isosial imerupakan igejala 

ikhusus imasyarakat ipascafeodal, isedangkan igolongan imasyarakat iadalah iapa iyang 

ibiasa idisebut idengan ikasta(Hendriwani i2022). i 

Teori ikelas idari iMarx iberdasarkan ipemikiran ibahwa isegala ibentuk imasyarakat 

idari idahulu ihingga isekarang iadalah ipertikaian iantara igolongan. iMenurut 

ipandangannya, imasyarakat imempunyai iperbedaan-perbedaan ifundamental iantara 

igolongan iyang ibertikai idi idalam imengejar ikepentingannya imasing-masing. iBagi 

iMarx, idasar idari isistem istratifikasi iadalah itergantung idari ihubungan ikelompok-

kelompok imanusia iterhadap isarana iproduksi. iKelas idalam ihal iini iadalah isuatu 

ikelompok iorang-orang iyang imempunyai ifungsi, itujuan idan istruktur isosial iyang 

isama idalam iorganisasi. iKelas ibagi imarx iselalu ididefinisikan iberdasarkan 
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ipotensinya iterhadap ikonflik. iIndividu-individu imembentuk ikelas isepanjang imereka 

iberada idi idalam isuatu ikonflik ibiasa idengan iindividu-individu iyang ilain itentang 

inilai-surplus. iDi idalam ikapitalisme iterdapat ikonflik ikepentingan iyang iinheren 

iantara iorang iyang imemberi iupah ipara iburuh idan ipara iburuh iyang ikerja ipada 

imereka idiupah ikembali imenjadi inilai isurplus. iKonflik iinheren iinilah iyang 

imembentuk ikelas-kelas. iAda idua ikelas iyang imenjadi iperhatian iMarx iadalah 

iproletariat idan iborjuis. iProletariat iadalah ipara ipekerja iyang imenjual ijasa imereka 

idan itidak imemiliki ialat- ialat iproduksi isendiri. iKelas iborjuis imerupakan inama 

ikhusus iuntuk ipara ikapitalis idalam iekonomi imodern. iMereka imemiliki ialat-alat 

iproduksi idan imemperkerjakan ipekerja iupahan. iBorjuis iadalah ipara ipemilik imodal 

iyang imemberi iupah ike ikaum iproletariat 

Kelas isosial ibaru idisebut isebagai ikelas isosial idalam iarti isesungguhnya iapabila 

isecara iobjektif imerupakan igolongan isosial idengan ikepentingan sendiri idan isecara 

isubjektif imerupakan igolongan ikhusus idalam imasyarakat yang imempunyai 

ikepentingan-kepentingan ispesifik iserta imau memperjuangkannya. iTeori ikonflik iKarl 

iMarx iberfokus ipada ipertentangan kelas isosial idalam imasyarakat ikapitalis. iDalam 

ipabrik iikan idi Desa Kedungrejo, iada idua ikelompok iutama iyang imenciptakan 

ipertentangan ikelas, yaitu ipemilik imodal i(pengusaha) idan ipekerja i(buruh). iPemilik 

imodal memiliki kendali iatas ialat iproduksi idan isumber idaya, isementara ipekerja 

ihanya memiliki itenaga ikerja imereka. iPertentangan ikelas iini imenciptakan 

ketidaksetaraan iekonomi iyang imenjadi isumber ikonflik. iDalam ikonteks ipabrik ikan 

di Desa Kedungrejo, ipertentangan ikelas itersebut imencerminkan ketidaksetaraan iantara 

ipemilik imodal, iyang imemiliki ikontrol iatas ialat produksi idan isumber idaya, idan 

ipekerja i(buruh), iyang imenyediakan itenaga kerja imereka. iKonflik iini idapat imuncul 

isebagai iakibat idari iperbedaan kepentingan iantara ikedua ikelompok iini: 

1. Pemilik iModal i(Pengusaha): iMereka imemiliki ikepentingan iuntuk 

imemaksimalkan ikeuntungan idan iefisiensi idalam ioperasi ipabrik iikan. iHal iini 

idapat imencakup iupaya iuntuk imengendalikan ibiaya itenaga ikerja, imeningkatkan 

iproduktivitas, idan imendapatkan ihasil iekonomi iyang isebesar-besarnya. 

2. Pekerja i(Buruh): iKepentingan iutama ipekerja iadalah imemperoleh iupah iyang 

ilayak, ikondisi ikerja iyang iaman idan imanusiawi, iserta ijaminan ikeamanan ikerja. 

iMereka imungkin imerasa ibahwa ipemilik imodal imencoba iuntuk 

imengeksploitasi imereka idengan imemberikan iupah irendah iatau imengekang 

ihak-hak imereka. 
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Dalam iteori ikonflik iMarxian, iketegangan iini imenciptakan idinamika ikonflik, idan 

ipekerja imungkin iberusaha iuntuk imengorganisasi idiri imereka isendiri, ibersatu idalam 

isindikat, iatau imelakukan ipemogokan iatau iprotes isebagai iupaya iuntuk 

imemperjuangkan ihak-hak imereka idan imeningkatkan ikondisi ikerja.Pemahaman iakan 

ipertentangan ikelas isosial iini idalam ikonteks ipabrik idi iDesa iKedungrejo iKecamatan 

iMuncar iakan imembantu idalam imenganalisis idan imenjelaskan idinamika ikonflik 

iyang imungkin iterjadi idan imemahami iperan iteori ikonflik iMarxian idalam 

imemahami isituasi iini. 

c. Terjadinya ieksploitasi iterhadap iburuh i 

Eksploitasi imerujuk ikepada ihubungan isosial idi imana iseorang i"aktor iatau 

ikarakter iaktor iyang imenggunakan ihubungan ikekuasaan iasimetris isecara 

ifundamental iantara imereka".Saat iberbicara itentang ieksploitasi, iterdapat isebuah 

iafiliasi ilangsung idengan ikonsumsi idalam i iBiasanya, iia iakan imelabeli ieksploitasi 

isebagai ikemajuan iyang idipegang isecara itak iadil idari iorang ilain ikarena iposisi 

iinferiornya, imemberikan ipengeksploitasi itersebut isebuah ikekuasaan.yang idianggap 

ipakar iteori ieksploitasi ipaling iklasik ifan iberpengaruh, itidak iberbagi icatatan 

ieksploitasi itradisional iyang isama. iTeori iMarx isecara ikhusus imenolak ikarakteristik 

imoral idari ieksploitasi, idan imemegang ikonsep ibidang ihubungan iburuh.Dalam 

imenganalisis ieksploitasi, ibeberapa iekonom ipolitik isering ikali iberbenturan iantara 

ipenjelasan ieksploitasi iburuh iyang idiberikan ioleh iMarx(Limbong iand iFitri i2023). 

Konflik iantara iburuh idengan ipengusaha iatau ikaum iporletar iterjadi ikarena 

ieksploitasi iyang idilakukan ioleh ikaum iporletar idalam ihal igaji iyang itidak isesuai 

iseperti iyang idikatakan ioleh inarasumeber iRizki iAndika ibahwa isistem igaji idibagi 

imenjadi i3 ikategori iyaitu igaji iharian,mingguan idan ibulanan iakan itetapi iakar idari 

ipermasalah idalam iaspek isistem igaji iyaitu ipenghituangan isistem ilembur iyang itidak 

ikonsisten.hal iini itermaktub idalam iUU iNo.6 iTahun i2023 itentang iPenetapan 

iPeraturan iPemerintah iPengganti iUndang-Undang i(Perppu) iNo.2 iTahun i2022 

itentang iCipta iKerja imengatur ipula isoal iupah iminimum.Pasal i88 iayat i(2) iUU 

i6/2023 imengatur ipemerintah ipusat imenetapkan ikebijakan ipengupahan isebagai isalah 

isatu iupaya imewujudkan ihak ipekerja/buruh iatas ipenghidupan iyang ilayak ibagi 

ikemanusiaan.Dari iinformasi iyang idiperoleh iterhadap ihasil idata idengan iwawancara 

irizki imengatakan ibahwa i“upah ilembur icenderung iberbeda idan iupah iyang 

idiberikan itidak isesuai idalam iUU icipta ikerja”. 
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d. Perbedaan ikepentingan 

Perbedaan ikepentingan iyang iterjadi idalam ikasus iPabrik iIkan idi iDesa 

iKedungrejo, iKecamatan iMuncar, imencakup ikeinginan iburuh iuntuk iupah iyang 

ilebih iadil idan ikondisi ikerja iyang iaman, isementara ipengusaha ipabrik iikan iberusaha 

iuntuk imengendalikan ibiaya iproduksi idan imemaksimalkan ikeuntungan imereka. 

iSelain iitu, imasyarakat ilokal idan iorganisasi ilingkungan imungkin imemperjuangkan 

iperlindungan ilingkungan idan ikesejahteraan imasyarakat, isedangkan ipemerintah 

idaerah imemiliki ikepentingan idalam imenciptakan ilapangan ikerja idan ipertumbuhan 

iekonomi idi iwilayah imereka, isambil imemastikan iagar iperusahaan imematuhi 

iregulasi idan ihukum iyang iberlaku. 

Kesimpulan 

Penelitian iini iberfokus ipada idinamika ikonflik iantara ipengusaha ipabrik idan 

iburuh idi iDesa iKedungrejo, iKecamatan iMuncar, iyang imerupakan idaerah ipenting idalam 

iproduksi iikan idi iIndonesia. iKonflik iini imuncul ikarena ibeberapa iperusahaan itidak 

imematuhi iregulasi iyang iseharusnya imelindungi ihak-hak ipekerja, iseperti ijaminan isosial, 

ijaminan iketenagakerjaan, idan iprinsip-prinsip ikemanusiaan.Faktor-faktor ipenyebab 

ikonflik imeliputi iketidakpenuhan ihak-hak iburuh, iketidakadilan idalam istruktur ikelas 

isosial, idan iterjadinya ieksploitasi iterhadap iburuh. iKetidaksetaraan iekonomi idan 

iperbedaan ikepentingan iantara ipemilik imodal i(pengusaha) idan ipekerja i(buruh) 

imenciptakan iketegangan iyang imendorong ikonflik. iHal iini iterutama imencerminkan 

iperbedaan iantara imereka iyang imemiliki ikendali iatas ialat iproduksi idan isumber idaya 

idengan imereka iyang ihanya imenyediakan itenaga ikerja imereka. 

Dalam iteori ikonflik iMarxian, ipertentangan ikelas isosial iini imenjadi idasar ianalisis 

ikonflik. iPekerja imungkin iberusaha iuntuk imemperjuangkan ihak-hak imereka idan 

imeningkatkan ikondisi ikerja imelalui isindikat, ipemogokan, iatau iprotes. iDalam ikonteks 

ikasus iPabrik iIkan di Desa Kedungrejo, ipemahaman iakan iperbedaan ikepentingan iini 

idapat imembantu imenganalisis idinamika ikonflik idan iperan iteori ikonflik iMarxian idalam 

imemahami isituasi iini.Dengan idemikian, ikonflik iini imencerminkan iketidaksetaraan idan 

iperbedaan ikepentingan iyang imuncul idalam ikonteks iproduksi iikan idi idaerah itersebut, 

iyang imemerlukan ipemahaman imendalam itentang iteori ikonflik iMarxian idan iprinsip-

prinsip iperlindungan ihak ipekerja idalam ihukum iketenagakerjaan iIndonesia. 
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